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ABSTRAK 

 

Generator merupakan jenis mesin listrik yang paling banyak digunakan sebagai 

alat pembangkit energi listrik dengan cara mengkonversikan energi mekanik 

menjadi energi listrik Alternator atau generator berfungsi sebagai perangkat 

pembangkit listrik, Generator mempunyai kumparan jangkar pada stator dan 

kumparan medan pada stator.Tegangan generator tanpa Beban pada setiap 

pengukuran dan perhitungan yang dilakukan. Pada saat pengukuran dengan 

pengaturan  arus  eksitasi  1,0  A  serta  fluksi  magnetik  sebesar  6  m-weber 

didapatkan tegangan sebesar 102 volt, sedangkan pada perhitungan tegangan 

sebesar 50 volt dan tegangan tersebut memiliki selisih sekitar 50, volt. Dan 

tegangan generator beban R-L pada setiap pengukuran dan perhitungan yang 

dilakukan. Pada saat pengukuran dengan pengaturan arus eksitasi 1,0 A 

didapatkan tegangan sebesar  97 volt, sedangkan pada perhitungan tegangan 

sebesar 99,58 volt dan tegangan tersebut memiliki selisih sekitar 1 volt.Tegangan 

generator  tersebut dipengaruhi oleh besar kecilnya arus eksitasi. Semakin besar 

arus eksitasi yang diberikan maka tegangan keluaran generator akan semakin 

besar. Hal ini berbanding lurus antara tegangan keluaran generator dengan arus 

eksitasi yang diberikan. 

 

Kata kunci : Arus eksitasi, konversi energi,generator sinkron, faktor daya, 

daya reaktif 
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ABSTRACT 

 

A generator is a type of electric machine that is most widely used as a means of 

generating electrical energy by converting mechanical energy into electrical 

energy.The alternator or generator functions as a power generating device, the 

generator has an anchor coil on the stator and a field coil on the stator. 

Generator voltage without load on each measurement and calculation carried 

out. At the time of measurement with an excitation current setting of 1.0 A and a 

magnetic flux of 6 m-weber, the voltage is 102 volts, while in the calculation the 

voltage is 50 volts and the voltage has a difference of about 50 volts. And the load 

generator voltage R-L at each measurement and calculation performed. At the 

time of measurement with an excitation current setting of 1.0 A,The generator 

voltage is influenced by the size of the excitation current. The greater the 

excitation current given, the greater the generator output voltage. This is directly 

proportional to the generator output voltage and the excitation current given. 

 

Key words: Excitation current, synchronous generator and load change power 

factor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Generator merupakan jenis mesin listrik yang paling banyak digunakan 

sebagai alat pembangkit energi listrik dengan cara mengkonversikan energi 

mekanik menjadi energi listrik. Generator mempunyai kumparan jangkar pada 

stator dan kumparan medan pada stator. Apabila kumparan jangkar dihubungkan 

dengan sumber tegangan tiga fasa akan ditimbulkan medan putar pada stator. 

Kumparan medan rotor diberi arus searah sehingga mendapatkan tarikan dari 

kutub medan stator hingga turut berputar dengan kecepatan yang sama sampai 

menimbulkan energi listrik.
(11) 

Arus eksitasi adalah sistem  listrik DC sebagai penguatan pada generator atau 

sebagai pembangkit medan sehingga suatu generator dapat menghasilkan energi 

listrik dengan besar tegangan keluaran generator bergantung pada besarnya arus 

eksitasi. Pengaturan arus eksitasi ini akan  mempengaruhi  tegangan  terminal  

(tegangan  keluaran)  generator.  Arus eksitasi yang tidak dikendalikan akan 

menyebabkan distribusi fluks menjadi tidak merata.
(14)

 Pengaturan arus eksitasi ini 

dilakukan dengan sistem berpenguatan bebas dan terpisah yakni menggunakan 

catu daya DC sebagai sumber arus dc yang digunakan sebagai arus eksiter. Pada 

saat generator mencapai kecepatan nominal, catu daya DC diinjeksikan ke belitan 

rotor. Pemberian arus medan ini bertujuan untuk menghasilkan fluks dan medan 

magnet pada kumparan rotor. fluks medan yang memotong konduktor 
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menginduksikan GGL pada konduktor jangkar. Besarnya arus eksitasi yang 

diberikan pada belitan rotor dapat di atur melalui catu daya DC
. (9)

 

Berdasarkan   analisis   diatas   maka   penelitian   ini   akan   melakukan 

analisa tentang pengaturan perubahan arus eksitasi terhadap generator 3 fasa yang 

dilakukan di Laboratorium Konversi Energi Listrik Teknik Elektro Universitas 

Tridinanti Palembang 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimanakah pengaruh tegangan output generator 3 fasa(generator 

sinkron ) jika diberi perubahan arus eksitasi  

2. Bagaimanakah perubahan arus eksitasi terhadap daya reaktif pada 

perubahan beban R & L 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisa dan mengetahui pengaruh perubahan arus eksitasi pada 

keluaran tegangan generator 3 fasa (generator sinkron) 

2. Menganalisa dan mengetahui perubahan arus eksitasi terhadap daya reaktif 

pada perubahan beban R & L 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yaitu : 
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1. Dapat mengetahui batas arus eksitasi untuk mencapai kestabilan 

tegangan generator. 

2. Dapat memberikan gambaran kinerja dan karakteristik generator 

terhadap perubahan arus eksitasi 

3. Dapatmemberikan informasi bagi para peneliti untuk  melaksanakan 

penelitian lanjutan  

 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk lebih mengarahkan pokok pembahasan dalam penelitian ini, maka 

peneliti membuat batasan masalah, sebagai berikut : 

1. Anaisa percobaan berdasarkan peralatan yang tersedia pada Laboratorium 

Konversi Energi Listrik Fakultas Teknik Universitas Tridinanti Palembang 

2. Tidak membahas mengenai pengaturan kecepatan generator sinkron 

(motor penggerak pemula) 

3. Tidak membahas rugi-rugi generator sinkron tiga fasa 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab  ini akan mengawali  penulisan  dengan  menguraikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab  ini memuat tentang teori dasar-dasar umum tentang sistem eksitasi pada 

generator dan penjelasan tentang karakteristik generator 3 fasa. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tempat dan data riset serta langkah-langkah pemecahan 

masalah yang akan di bahas, meliputi langkah-langkah pengumpulan data dan 

cara-cara pengolahan data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menguraikan hasil analisa dari data yang telah diambil di 

lapangan,  lalu  menganalisanya.  Dalam  bab  ini  setidak-tidaknya memberikan 

jawaban atas pertanyaan pada rumusan masalah. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang dapat diambil setelah 

pembahasan seluruh masalah.  
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